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Gastropoda merupakan hewan bertubuh lunak yang umumnya memiliki
cangkang dan tidak memiliki ruas. Gastropoda merupakan kelas terbesar dalam
Filum Moluska yang sering ditemukan pada ekosistem teresterial maupun akuatik.
Gastropoda secara ekologi berperan sebagai bioindikator pencemaran di perairan
dan sebagai ektoparasit bagi tiram (Crassostra virginica). Selain itu pada famili
Conidae berperan sebagai predator. Gastropoda juga memiliki manfaat ekonomis
yaitu sebagai bahan kerajinan dan menjadi sumber protein tinggi seperti Cymbiola
dan Lambis-lambis. Keanekaragaman Gastropoda dipengaruhi oleh faktor-faktor
lingkungan seperti suhu, salinitas, pH, dan substrat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keanekaragaman dan kesamarataan jenis Gastropoda bercangkang di
zona intertidal Tanjung Bilik TN Baluran, Kabupaten Situbondo.

Penelitian dilakukan pada saat air laut mencapai surut maksimal. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling
menggunakan plot paralon dengan ukuran 1x1 m?. Penerapan metode tersebut
yaitu mengambil spesimen Gastropoda dengan cara meletakkan plot paralon
berukuran 1x1 m? secara acak diseluruh zona intertidal sesuai dengan lokasi
ditemukannya Gastropoda. Jumlah plot yang digunakan dalam penelitian yaitu
120 plot. Pencatatan data biotik dilakukan dengan menghitung dan mencatat
semua individu dari setiap jenis Gastropoda bercangkang yang ditemukan di
dalam plot sedangkan pencatatan data abiotik dilakukan dengan mengukur suhu,
salinitas, pH, dan mengamati substrat. Deskripsi dan identifikasi jenis Gastropoda
dilakukan di Laboratorium Malakologi Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia

(LIPI) Cibinong-Bogor. Analisis data yang digunakan untuk menentukan
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keanekaragaman dan kesamarataan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
indeks keanekaragaman dan indeks kesamarataan Shanon-Wienner.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di zona intertidal Tanjung Bilik TN
Baluran memiliki kondisi lingkungan dengan suhu rata-rata 30,8°C, salinitas 35
%o, dan pH 7,3 serta terdapat substrat pasir, pasir berlumpur, dan karang mati.
Selain itu, di Tanjung Bilik terdapat variasi komunitas yaitu lamun, makroalga,
dan mangrove sehingga ditemukannya berbagai jenis hewan khususnya
Gastropoda bercangkang. Hasil perhitungan indeks keanekaragaman jenis
Gastropoda bercangkang tergolong sedang dengan nilai 2.442 dan indeks
kesamarataan jenis tergolong rendah dengan nilai 0,718.

Jumlah jenis Gastropoda bercangkang yang ditemukan pada 120 plot di
Zona Intertidal Tanjung Bilik TN Baluran tergolong dalam 3 subkelas yang terdiri
atas 13 famili, 22 genus, dan 30 jenis. Jenis Gastropoda yang ditemukan antara
lain yaitu Nerita albicilla, Nerita signata, Turbo chrysostomus, Turbo bruneus,
Monetaria annulus, Canarium labiatum, Canarium urceus, Euchelus atratus,
Lambis lambis, Monetaria moneta, Luria Isabella Isabella, Luria cinerea , Mitra
eremitarum, Lyncina lynx, Tectus niloticus, Blasicrura interrupta, Conomurex
luhuanus, Cypraea tigris, Cymbiola vespertilio, Conus striatellus, Conus miles,
Conus ebraeus, Mauritia Arabica, Angaria delphinus, Pollia fumosa, Pollia
undosa, Astralium calcar, Menathais tuberosa, Lentigo lentiginosus, dan
Cerithium nodulosum. Jumlah total Gastropoda bercangkang yang ditemukan
sebanyak 1364 individu. Jenis yang paling banyak ditemukan adalah Nerita
albicilla yaitu 584 individu, sedangkan jenis yang paling sedikit ditemukan adalah

Cerithium nodulosum dan Pollia undosa yaitu masing-masing 2 individu.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gastropoda merupakan hewan bertubuh lunak yang berjalan dengan
perutnya, umumnya memiliki cangkang, dan tidak memiliki ruas (Rusyana, 2011).
Gastropoda yang tidak memiliki cangkang disebut kelinci laut (nudibranch) yang
dapat ditemukan pada rataan atau lereng terumbu karang pada saat air pasang
(Pratiwi, 2006). Menurut Hartoni dan Agussalim (2013), Gastropoda bercangkang
dapat ditemukan hidup di permukaan substrat yang berlumpur, substrat berpasir,
dan air yang tergenang pada zona intertidal. Pada saat surut, Gastropoda
bercangkang banyak ditemukan bersembunyi di celah karang, melekat pada
tumbuhan air, dan membenamkan diri di pasir (Pratiwi, 2006).

Menurut Nybakken (1992), zona intertidal adalah daerah pantai yang
terletak antara letak pasang tertinggi dan surut terendah, daerah ini mewakili
peralihan dari kondisi lautan ke kondisi daratan. Zona intertidal memiliki faktor
fisika dan faktor kimia yang dapat mendukung semua organisme di dalamnya
untuk tumbuh dan berkembang dengan maksimal. Salah satu zona intertidal yang
berada di Jawa Timur yaitu Tanjung Bilik Taman Nasional (TN) Baluran. TN
Baluran adalah daerah konservasi yang terletak di Kecamatan Banyuputih,
Kabupaten Situbondo (Sabarno, 2002). Tanjung Bilik termasuk dalam wilayah
TN Baluran yang memiliki sebagian besar bersubstrat karang mati, pasir, dan
lumpur. Ketiga substrat tersebut dapat mendukung kehidupan Gastropoda
bercangkang.

Gastropoda memiliki cangkang tunggal dan bergerak lambat (Pratiwi,
2006). Menurut Roring et al., (2013), Gastropoda dikenal dengan istilah siput atau
keong yang merupakan hewan berkaki perut (gaster: perut dan podos: kaki).
Berdasarkan hasil laporan kegiatan yang telah dilakukan, keberadaan jenis
Gastropoda bercangkang di zona intertidal Pantai Bama ditemukan 17 jenis (Balai
Taman Nasional Baluran, 2005). Selain itu juga telah ditemukan 28 jenis
Gastropoda bercangkang di zona intertidal Pantai Bama dari jumlah total 30 jenis

Gastropoda (Anisa, 2014). Hal tersebut memungkinkan adanya Gastropoda
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bercangkang di daerah intertidal Tanjung Bilik TN Baluran karena Gastropoda
bercangkang dapat beradaptasi dengan baik sehingga memiliki persebaran habitat
yang luas. Adaptasi yang dilakukan yaitu adaptasi secara morfologi dan tingkah
laku. Gastropoda bercangkang memiliki peranan yang penting dalam ekosistem
yaitu berperanan dalam rantai makanan di perairan. Gastropoda bersifat herbivora,
karnivora, dan pemakan organisme kecil yang sudah mati (Carpenter dan Niem,
1998). Selain itu pada famili Conidae berperan sebagai predator dan aktif mencari
mangsa pada malam hari (Mudjiono, 1877). Boonea bisuturalis sebagai
ektoparasit bagi tiram (Crassostra virginica) (Sugianti et al., 2014). Gastropoda
juga memiliki manfaat ekonomis yaitu sebagai bahan kerajinan. Selain itu
Gastropoda juga berpotensi sebagai cinderamata, ornamen dan aksesoris pakaian
(Cypraea sp), pembuatan pisau (Cypraea sp. dan Ovula ovum), sumber makanan
(Turbo sp.), dan sebagai alat tukar (Cypraea sp.) (Kusnadi et al., 2008).

Gastropoda menempati zona intertidal yang memiliki kekayaan jenis biota
laut dan keragaman faktor lingkungan sehingga menarik untuk dilakukan
penelitian. Hal tersebut yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian mengenai
keanekaragaman jenis Gastropoda bercangkang di zona intertidal Tanjung Bilik
TN Baluran.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah  bagaimanakah
keanekaragaman dan kesamarataan jenis Gastropoda bercangkang di zona
intertidal Tanjung Bilik TN Baluran?

1.3 Tujuan
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman dan
kesamarataan jenis Gastropoda bercangkang di zona intertidal Tanjung Bilik TN

Baluran.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai salah satu sumber
informasi mengenai keanekaragaman dan kesamarataan jenis Gastropoda
bercangkang di zona intertidal Tanjung Bilik bagi peneliti dan pengelola TN
Baluran. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi
berupa sumber data ilmiah bagi kalangan akademisi dan sebagai acuan data awal

untuk penelitian lebih lanjut mengenai Gastropoda bercangkang.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keanekaragaman Jenis

Keseluruhan jumlah jenis di dalam komunitas biasanya mewakili sejumlah
besar individu, biomassa besar, dan produktivitas. Hubungan antara jumlah jenis
dan jumlah individu, biomasa, dan produktivitas disebut indeks keanekaragaman
jenis. Keanekaragaman jenis adalah gabungan antara jumlah jenis dan jumlah
individu masing-masing jenis dalam suatu komunitas (Odum, 1998). Menurut
Soegianto (1994), suatu komunitas dikatakan mempunyai keanekaragaman jenis
tinggi jika komunitas itu disusun oleh banyak jenis dengan kelimpahan jenis yang
sama atau hampir sama. Sebaliknya jika komunitas itu disusun oleh sedikit jenis
yang dominan maka keanekaragaman jenisnya rendah. Sedangkan menurut Arbi
(2011), menyatakan bahwa tinggi rendahnya nilai indeks keanekaragaman jenis
dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain jumlah jenis atau jumlah
individu yang didapat dan adanya beberapa jenis yang ditemukan dalam jumlah
yang lebih melimpah dari pada jenis lainnya.

Perhitungan yang umum digunakan untuk menentukan keanekaragaman
jenis yaitu menggunakan indeks Shannon-Wienner (Odum, 1998). Komunitas
yang mempunyai keanekaragaman jenis tinggi akan terjadi interaksi jenis yang
melibatkan transfer energi (jaring-jaring makanan), predasi, kompetisi, dan
pembagian relung yang secara teoritis lebih kompleks. Dengan demikian tinggi
rendahnya nilai keanekaragaman jenis sangat berpengaruh terhadap kestabilan
organisme dalam suatu komunitas (Soegianto, 1994). Nilai indeks
keanekaragaman (H’) menggunakan indeks Shonnon-Wiener memiliki rentangan
angka 0-3. Tingkat keanekaragaman jenis tergolong rendah apabila H* < 1,
sedangkan keanekaragaman jenis tergolong sedang apabila 1 < H’ < 3, dan

keanekaragaman tinggi jika H* > 3 (Odum, 1998).
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2.2 Morfologi Gastropoda Bercangkang

Gastropoda merupakan kelas terbesar dalam filum Moluska yang sering
ditemukan pada ekosistem teresterial dan akuatik. Gastropoda dikenal dengan
istilah siput atau keong yang merupakan hewan berkaki perut (gaster = perut dan
podos = kaki). Gastropoda memiliki tubuh tripoblastik, simetri bilateral dan lunak
(Roring et al., 2013).

Tubuh Gastropoda terdapat empat bagian yang tampak. Bagian pertama
adalah kepala yang terdiri atas mulut, dua pasang tentakel, dan sepasang mata.
Bagian kedua adalah kaki yang terdiri dari otot muscular ventral berbentuk pipih
dan kuat. Kaki ini digunakan untuk bergerak. Sedangkan pada bagian ketiga yaitu
visceral massa yang berada didalam cangkang dan terdapat sistem organ pada
Gastropoda. Bagian keempat yaitu mantel yang berongga. Pada bagian ini
biasanya terdapat sistem pernafasan yaitu berupa insang pada Gastropoda yang
hidup di daerah perairan (Carpenter dan Niem, 1998).

Gastropoda yang memiliki cangkang sebagian besar cangkang tersebut
terbuat dari kalsium karbonat yang dibagian luarnya dilapisi periostrakum
(Rusyana, 2011). Menurut Radiopoetro et al., (1990), cangkang Gastropoda
tersusun dari 3 lapisan yaitu periostrakum yang terbentuk dari zat tanduk yang
disebut conchiolin, lapisan prismatik yang terdiri dari calcit atau arragonit, dan
lapisan mutiara yang terdiri dari CaCOs. Cangkang tersebut digunakan untuk
melindungi diri dari predator maupun faktor lingkungan. Setiap jenis Gastropoda
bercangkang memiliki arah putaran yang berbeda, sehingga arah putaran
cangkang dapat dijadikan kriteria identifikasi dan deskripsi.

Arah putaran cangkang pada Gastropoda dibagi menjadi dua. Cangkang
yang berputar searah dengan arah jarum jam (kanan) disebut dengan dekstral,
sedangkan yang berputar berlawanan dengan arah jarum jam (Kkiri) disebut
sinistral (Munarto, 2010). Gastropoda yang hidup di laut umumnya memiliki arah
cangkang dekstral dan sedikit sekali ditemukan dalam bentuk sinistral (Carpenter
dan Niem, 1998). Struktur cangkang pada Gastropoda bervariasi baik dari segi
bentuk maupun ukuran sehingga, penting dalam identifikasi dan deskripsi.

Panjang cangkang diukur dari ujung anterior sampai ujung posterior sedangkan
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lebar cangkang diukur dari sisi pada bagian body world yang terlebar (Gambar
2.2). Struktur umum cangkang Gastropoda dapat dilihat pada Gambar 2.1.

visceral
— mass

orl

posterior end anterior siphonal canal

dorsal view of animal ventral view of a composite shell

Gambar 2.1 Cangkang Gastopoda bagian dorsal dan ventral (Carpenter dan
Niem, 1998)

Menurut Carpenter dan Niem (1998), ada beberapa macam bentuk
operkulum pada Gastropoda bercangkang yaitu multispiral, paucispiral, elliptical,
dan calcareous. Dalam identifikasi Gastropoda, panjang dan lebar cangkang
sangatlah penting dilakukan untuk menentukan tingkat spesies. Tipe operkulum
pada Gastropoda beserta cara pengukuran panjang dan lebar cangkang dapat
dilihat pada Gambar 2.2. Selain bentuk cangkang, tipe dan ada tidaknya
operkulum, dan ukuran cangkang, hal yang juga penting diamati pada saat
identifikasi dan deskripsi jenis Gastropoda bercangkang adalah warna cangkang,

permukaan cangkang, dan arah putaran cangkang.
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Gambar 2.2 Tipe operkulum dan cara mengukur cangkang Gastropoda
(Carpenter dan Niem, 1998)

2.3 Taksonomi Gastropoda

Gastropoda merupakan salah satu kelas dari Filum Moluska terbesar dan
sekitar 70.000 jenis ditemukan pada ekosistem tersterial maupun akuatik (Brusca
dan Brusca, 2003). Sedangkan menurut Setyobudiandi et al., (2010), saat ini
Gastropoda diperkirakan terdiri dari 140.000 jenis. Gastropoda terbagi dalam 6
subkelas yaitu subkelas Patellogastropoda, subkelas Vetigastropoda, subkelas
Cocculiniformia, subkelas Neritimorpha, subkelas Caenogastropoda, dan subkelas
Heterobranchia (Bouchet dan Rocroi, 2005).

Gastropoda terbagi dalam 55 famili yaitu Aplysiidae, Dolabellidae,
Siliquariidae, Vermetidae, Fissurellidae, Haliotidae, Crepidulidae, Lottidae,
Patellidae, Phenacolepadidae, Siphonariidae, Strombidae, Cypraeidae, Ovulidae,
Triviidae, Trochidae, Turbinidae, Architectonicidae, Xenophoridae, Littorinidae,
Melampidae, Naticidae, Neritidae, Neritopsidae, Phasianellidae, Turritellidae,
Bursidae, Cassidae, Colubrariidae, Muricidae, Personidae, Ranellidae,
Costellariidae, Marginellidae, Mitridae, Turbinellidae, Volutidae, Fasciolariidae,
Ficidae, Turridae, Cassidae, Harpidae, Tonnidae, Conidae, Olividae, Cerithiidae,
Potamididae, Terebridae, Buccinidae, Columbellidae, Coralliophilidae,
Melongenidae, Muricidae, Nassariidae, dan Planaxidae (Carpenter dan Niem,
1998).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.4 Adaptasi Perilaku dan Persebaran Gastropoda

Gastropoda merupakan kelompok Moluska yang hidup diberbagai habitat.
Habitat tersebut yaitu sungai, danau, pantai, payau, padang lamun, hutan
mangrove, rawa, dan sawah. Gastropoda dapat dijumpai secara epifauna (merayap
di permukaan substrat) dan infauna (membenamkan diri di dalam substrat).
Makanan Gastropoda adalah serpihan bahan-bahan organik. Gastropoda epifauna
di dalam rantai makanan, akan memanfaatkan biomassa epifit pada lamun.
Sedangkan Gastropoda infauna akan memanfaatkan serasah di permukaan
sedimen (Tomascik et al., 1997). Menurut Setyobudiandi et al., (2010),
menyatakan bahwa beberapa jenis Gastropoda adalah pemakan tanaman,
pemangsa hewan lain, pemangsa bangkai, berperan sebagai pemakan sisa organik
yang ada di perairan (deposit feeder) dan pemakan suspensi (suspension feeder)
dalam rantai makanan.

Gastropoda merupakan kelas dengan jumlah jenis terbesar, karena
merupakan moluska yang paling berhasil beradaptasi dengan berbagai tipe habitat
di perairan laut dan tawar hingga lingkungan daratan (Setyobudiandi et al., 2010).
Distribusi Gastropoda tersebar luas di Indo-West Pacific dapat hidup diberbagai
variasi substrat dan habitat (Carpenter dan Niem, 1998). Menurut Nybakken
(1992), habitat dari suatu organisme akuatik tergantung pada ketersediaan makanan
yang berupa material organik yang tersuspensi dalam air dan kondisi lingkungan yang
terlindung oleh gerakan air.

Adaptasi perilaku perlu diketahui dalam mengidentifikasi Gastropoda
bercangkang. Hal tersebut bertujuan untuk memudahkan dalam mencari
keberadaan Gastropoda di berbagai habitat khususnya di zona intertidal. Menurut
Rusyana (2011), Gastropoda akan menarik tubuhnya ke dalam cangkang,
kemudian kaki perutnya akan mengeluarkan mukus atau lendir. Mukus tersebut
akan mengeras, hal tersebut berfungsi untuk menutup lubang cangkang dan
mencegah kehilangan air berlebih. Gastropoda bercangkang banyak ditemukan
bersembunyi di balik batu atau karang, melekat pada tumbuhan air dan
membenamkan diri di pasir. Selain itu Gastropoda dapat menempel pada celah-

celah batu atau karang dan akar maupun batang mangrove. Adaptasi tersebut
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didukung dengan ukuran cangkang Gastropoda yang pada umumnya berukuran
kecil sehingga dengan mudah bersembunyi pada celah karang atau batu (Pratiwi,
2006).

Adaptasi lain dari Gastropoda yaitu dengan cara merapatkan cangkangnya
pada waktu air surut, hal tersebut bertujuan untuk mencegah kehilangan air. Pada
Littorina sp. dan beberapa jenis Gastropoda lain yang memiliki operkulum pada
saat surut, organisme tersebut akan masuk ke dalam cangkang dan menutup celah
cangkang dengan operkulumnya. Satu mekanisme yang ditemukan pada
organisme bercangkang keras seperti moluska, adalah dengan memperluas
cangkang dan memperbanyak ukiran pada cangkang. Ukiran-ukiran tersebut
berfungsi sebagai sirip radiator sehingga memudahkan hilangnya panas.
Hilangnya panas dapat diperbesar jika oerganisme tersebut memiliki cangkang
warna yang terang. Hilangnya panas tersebut dapat terjadi melalui penguapan air.
Selain itu pada jenis limpet mempunyai persediaan air tambahan yang disimpan
dalam rongga mantel sehingga dapat mendinginkan tubuhnya (Nybakken, 1992).

2.5 Faktor-faktor Lingkungan

Faktor lingkungan sangat mempengaruhi kehidupan makhluk hidup di
dalam ekositem akuatik. Kehidupan organisme dapat dipengaruhi oleh faktor
abiotik dan biotik. Faktor abiotik tersebut antara lain suhu, salinitas, pH, dan tipe
substrat (Nybakken, 1992).
2.5.1 Suhu

Suhu merupakan faktor pembatas bagi pertumbuhan dan distribusi makhluk
hidup (Odum, 1998). Daerah intertidal biasanya dipengaruhi oleh suhu udara
selama periode yang berbeda-beda, dan suhu ini mempunyai kisaran yang luas,
baik secara harian maupun musiman. Ketika suhu udara tinggi maka akan
mempercepat kondisi kehilangan air sehingga organisme tidak dapat menjalankan
kegiatannya seperti biasa. Begitu pula ketika suhu rendah akan melampaui batas
letal organisme dan menyebabkan kematian (Nybakken, 1992). Nybakken (1992),
juga menyatakan bahwa pengaruh suhu secara langsung dapat terjadi pada proses

metabolisme, distribusi, dan kelimpahan beberapa jenis di suatu komunitas.
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Hutabarat dan Evan (1995), menyatakan bahwa kisaran suhu 25-32°C dapat
menyebabkan organisme akuatik masih dapat berkembang dengan baik.

2.5.2 Tipe Substrat

Substrat dasar perairan yang berupa batuan, karang, dan lumpur pada
umumnya cocok bagi kehidupan Gastropoda (Riyanto, 1994). Gastropoda banyak
ditemukan bersembunyi di balik batu atau karang, melekat pada tumbuhan air, dan
membenamkan diri di pasir (Pratiwi, 2006). Hal tersebut dikarenakan Gastropoda
merupakan salah satu hewan yang memiliki persebaran yang luas baik di daerah
teresterial maupun akuatik. Menurut Rangan (1996), menyatakan bahwa kondisi
substrat berpengaruh terhadap perkembangan komunitas moluska dan substrat
yang terdiri lumpur, pasir dengan sedikit liat merupakan substrat yang disenangi
olen Gastropoda. Sedangkan menurut Riniatsih dan Kushartono (2009), pada
daerah pantai yang mempunyai substrat dasar berpasir, sangat sedikit ditemukan
organisme yang hidup. Karena pantai pasir tidak menyediakan substrat yang tetap
untuk melekat bagi organisme, dikarenakan gelombang yang secara terus-menerus

menggerakkan partikel substrat dasar.

2.5.3 Salinitas

Perubahan salinitas yang dapat mempengaruhi organisme yang terjadi di
daerah intertidal. Menurut Simon (2013), salinitas merupakan faktor penting bagi
penyebaran organisme perairan laut, oksigen, dan merupakan faktor pembatas
dalam penentuan kehadiran organisme di dalam ekosistem perairan. Salinitas di
perairan Indonesia umumnya berkisar antara 30-35 °/,, (Simon, 2013). Pada
daerah pesisir salinitas berkisar antara 32-34 °/,, sedangkan pada laut lepas
umumnya salinitas berkisar antara 33-37 °/,, dengan rata-rata 35 %
(Romimohtarto dan Thayib, 1982). Kenaikan salinitas terjadi jika penguapan
sangat tinggi pada siang hari (Nybakken, 1992). Selain itu sebaran salinitas di laut
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pola sirkulasi air, penguapan, curah hujan
dan aliran sungai (Nontji, 2002). Menurut Riniatsih dan Kushartono (2009),

Gastropoda memiliki toleransi yang luas terhadap perubahan salinitas, mereka
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juga dapat bertahan hidup pada suhu yang tinggi. Menurut Faisal (2001), kisaran
salinitas optimal bagi Gastropoda perairan berkisar antara 26 hingga 32 /..

2.5.4 pH

Organisme perairan memiliki kemampuan yang berbeda dalam
mentoleransi pH perairan. Menurut Effendi (2003), sebagian besar biota akuatik
menyukai lingkungan dengan nilai pH sekitar 7-8,5. Hal tersebut didukung oleh
Gundo (2010), menyatakan bahwa untuk ukuran pH yang baik bagi kelangsungan
hidup Gastropoda berkisar antara 6,8-8,5. Jika derajat keasaman (pH) di dalam
suatu ekosistem memiliki pH < 5,00 dan pH > 9,00 akan menciptakan kondisi

yang tidak menguntungkan bagi Gastropoda (Effendi, 2003).

2.6 Pengertian Intertidal

Zona intertidal merupakan daerah antara pasang tertinggi dan surut
terendah (Yulianda, 2007). Menurut Michael (1994), dalam lingkungan kelautan
zona intertidal yaitu zona dengan ketinggian air yang berubah-ubah sehingga
faktor fisika dan kimia akan berubah-ubah pada zona tersebut. Zonasi dalam
daerah pasang surut, yaitu daerah antara air pasang (pasang naik) dan air surut
(pasang surut) disebut juga sebagai zona litoral (Odum, 1998).

Menurut Friedhelm et al., (2012), pasang surut ditimbulkan naik turunnya
badan air samudra dunia sebagai akibat pengaruh gravitasi bulan dan matahari
terhadap bumi. Sedangkan pasang surut maksimal terjadi ketika posisi matahari,
bumi dan bulan berada dalam satu garis (selama purnama dan bulan baru). Salah

satu zona Intertidal terdapat pada Tanjung Bilik TN Baluran.

2.7 Tanjung Bilik TN Baluran

TN Baluran terletak di Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Situbondo,
Provinsi Jawa Timur. TN Baluran berbatasan dengan Selat Madura di bagian
utara, Selat Bali di bagian timur, Sungai Bajulmati Desa Wonorejo di sebelah
selatan, dan Sungai Klokoran Desa Sumberanyar di bagian barat. Luas Taman
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Nasional Baluran berdasarkan SK. Menteri Kehutanan No. 279/Kpts.-V1/1997
tanggal 23 Mei 1997 adalah 25.000 Ha (Balai Taman Nasional Baluran, 2007).
Tanjung Bilik merupakan salah satu tanjung di TN Baluran yang terletak
di Resort Labuhan Merak Wilayah Il Karangtekok (Gambar 2.3). Ketika pasang
maka pantai tersebut akan terpisah oleh daratan Jawa dan terlihat seperti pulau.
Sedangkan pada saat surut maka akan terlihat tanjung karena menyatu dengan
daratan Jawa dan dikelilingi oleh lautan. Tanjung ini memiliki panjang sekitar 623
meter dan lebar pantai mencapai sekitar 200 meter. Kawasan zona intertidal
Tanjung Bilik dibatasi oleh ekosistem mangrove dibagian barat dan timur.
Sedangkan batas sebelah utara adalah laut bebas yang berbatasan dengan Selat

Madura (Balai Taman Nasional Baluran, 2007).

Gambar 2.3 Peta lokasi Tanjung Bilik TN Baluran Situbondo (Balai Taman
Nasional Baluran, 2013)

Tanjung tersebut memiliki substrat yang beraneka yaitu substrat berpasir
dan karang mati (Gambar 2.4). Semua tipe substrat tersebut mendukung bagi
kehidupan Gastropoda untuk tumbuh dan berkembang. Selain itu, di Tanjung

Bilik terdapat padang lamun, makroalga, dan ekosistem mangrove sehingga
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ditemukannya berbagai jenis hewan khususnya Gastropoda. TN Baluran adalah
daerah konservasi di Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Situbondo (Sabarno,
2002). Hampir sepanjang TN Baluran tersebut dikelilingi oleh pantai. Pantai yang
terdapat di TN Baluran tersebut antara lain Pantai Bama, Pantai Kelor, Pantai
Popongan, Pantai Lempuyang, Pantai Jeding, dan lain sebagainya. Selain itu, TN
Baluran memiliki savana yang luas sehingga flora dan fauna pada TN Baluran

sangat bervariasi.

Gambar 2.4 Jenis-jenis substrat di Tanjung Bilik TN Baluran. (a) permukaan
karang mati; (b) pasir; (c) karang mati; (d) karang mati dan pasir.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di zona intertidal Tanjung Bilik TN Baluran,
Kabupaten Situbondo. Penelitian tersebut dilakukan pada bulan Mei-Juni 2016
sedangkan untuk pengambilan spesimen dilaksanakan pada saat air laut mencapai
surut maksimal. Deskripsi jenis dan identifikasi sampali tingkat jenis dilakukan di
Laboratorium Malakologi LIPI Cibinong-Bogor. Peta lokasi penelitian dapat
dilihat pada Gambar 3.1.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: termometer batang,
refraktometer, pH meter, Global Positioning System (GPS) tipe Garmin 76CSX,
jangka sorong, plot paralon ukuran 1x1 m? kamera Canon EOS D600 18 Mega
Pixel untuk mendokumentasikan spesimen Gastropoda bercangkang yang
ditemukan di Tanjung Bilik TN Baluran, ember plastik, toples plastik, sekop, alat
tulis (pensil 2B, papan mika, lembar pencatat data dan penggaris). Selain itu
diperlukan buku identifikasi Gastropoda yaitu menggunakan Siput dan Kerang
Indonesia (Dharma, 1992) dan FAO Species Identification Guide For Fishery
Purposes The Living Marine Resources Of The Western Central Pacific Volume 1
Seaweeds, Corals, Bivalves and Gastropods (Carpenter dan Niem, 1998). Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: kertas label, kantung plastik 10x20
cm, dan alkohol 70 % yang bertujuan untuk mengawetkan spesimen Gastropoda

bercangkang yang ditemukan di Tanjung Bilik TN Baluran.
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Gambar 3.1 Lokasi penelitian. (a) Peta TN Baluran (Balai Taman Nasional
Baluran, 2013); (b) Peta Tanjung Bilik (Google™earth, 2016)

3.3 Cara Kerja
3.3.1 Teknik Pencuplikan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive
sampling menggunakan plot paralon dengan ukuran 1x1 m? Penerapan metode
tersebut yaitu mengambil spesimen Gastropoda bercangkang dengan cara
meletakkan plot paralon berukuran 1x1 meter secara acak sesuai dengan lokasi
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ditemukannya Gastropoda bercangkang. Teknik pelaksanaan dalam penelitian ini
diawali dengan menentukan batas wilayah menggunakan GPS vyaitu koordinat
Tanjung Bilik pada titik awal 7°45°6.96”S dan 114°22°26.36”E serta titik akhir
terletak pada koordinat 7°45°0.26”S dan 114°22°8.87”E dengan panjang pantai
1623 meter dengan jumlah 120 plot yang tersebar secara acak. Teknik
pelaksanaannya dengan menentukan sumbu utama (SU) sejajar dengan garis
pantai dengan jarak antar sumbu utama dengan garis pantai adalah 10 m.

Selanjutnya menentukan batasan secara vertikal sejauh £200 meter (Gambar 3.2).

200 m

Keterangan:
«——>  SunsUam LRy - mi
——> = LlebawPaa - PlotPagalon 1xl m
Rl [a) - TiikAwal Pengambilan Sammpel
o Tiik Akhix Pengambilan Sampd
Daratan -

Gambar 3.2 Skema peletakan sumbu utama dan plot di Tanjung Bilik
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3.3.2 Pencatatan Data Biotik

Pencatatan data Gastropoda bercangkang dimulai dari menghitung jumlah
individu Gastropoda bercangkang ditiap jenisnya yang ditemukan pada semua
plot yang berjumlah 120 plot. Prosedur pengambilan spesimen Gastropoda
bercangkang meliputi spesimen yang hidup di atas permukaan substrat (epifauna)
dan di bawah permukaan substrat (infauna). Gastropoda tersebut
didokumentasikan dengan menggunakan kamera. Setelah perhitungan, diambil
satu individu disetiap jenis Gastropoda bercangkang untuk diidentifikasi dan
dilakukan pengawetan. Cara pengawetan vyaitu dengan memasukkan dan
merendam Gastropoda dengan alkohol (70 %) (Pratiwi, 2006). Setelah itu
spesimen ditempatkan dalam kantong plastik tebal dan kemudian disimpan dalam
wadah plastik untuk dibawa ke laboratorium. Di laboratorium, spesimen
diidentifikasi sampai tingkat jenis sehingga spesimen tersebut akan disimpan
kedalam wadah plastik berbeda yang telah berisi larutan pengawet (alkohol 70 %)

berdasarkan jenisnya. Data tersebut akan ditabulasikan dalam bentuk Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Pencatatan data biotik

No. Jenis Jumah Epifauna/ Substrat
Infauna
1
2
3
4
b
dst.

3.3.3 Pencatatan Data Abiotik

Faktor-faktor abiotik yang diukur pada penelitian ini adalah faktor fisik
dan kimia. Data fisik yang diamati yaitu tipe substrat dan suhu. Pengamatan
substrat dilakukan secara visual dan menyentuh substrat menggunakan tangan.
Sedangkan pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan termometer batang.
Termometer dimasukkan ke dalam air laut pada daerah plot (Michael, 1994).
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Pengukuran data kimia meliputi pH dan salinitas air laut. Pengukuran
salinitas menggunakan refraktometer dengan cara meneteskan sedikit air laut pada
kaca prisma dan dicatat hasil skalanya (Michael, 1994). Pengukuran pH air
dengan menggunakan alat pH meter. Pengukuran faktor abiotik tersebut dilakukan
pada 6 plot yang berbeda. Penggunaan 6 plot tersebut disesuaikan dengan panjang
Tanjung Bilik yaitu sekitar 623 meter, yang artinya pencatatan data abiotik
dilakukan tiap 100 meter secara acak. Waktu pengukuran faktor abiotik dilakukan
pada sore hari di zona intertidal Tanjung Bilik. Hal tersebut dikarenakan kondisi
surut di zona tersebut terjadi pada saat sore hari. Data tersebut akan ditabulasikan
dalam bentuk Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Pencatatan data abiotik

No. Plot Suhu Salinitas pH

OO0 WN B

3.4 Analisis Data
3.4.1 Identifikasi Gasrtopoda Bercangkang
Jenis Gastropoda bercangkang yang ditemukan diidentifikasi di
Laboratorium Malakologi LIPI Cibinong-Bogor. Penentuan jenis Gastropoda
bercangkang yang ditemukan di zona intertidal Tanjung Bilik TN Baluran
dilakukan dengan merujuk pada:
a) Siput dan Kerang Indonesia (Indonesia Shell 11) (Dharma, 1992).
b) FAO Species ldentification Guide For Fishery Purposes The Living
Marine Resources Of The Western Central Pacific Volume 1 Seaweeds,

Corals, Bivalves and Gastropods (Carpenter dan Niem, 1998).
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Sedangkan untuk klasifikasi tiap jenis Gastropoda bercangkang yang
ditemukan menggunakan WoRMS (World Register of Marine Species) dengan

alamat Web http://www.marinespecies.org/index.php. Deskripsi  spesimen

dilakukan dengan cara mengamati bentuk cangkang, arah putaran cangkang,
panjang dan lebar cangkang, warna cangkang, bentuk operkulum, permukan
cangkang, dan ada tidaknya operkulum. Komposisi jenis Gastropoda bercangkang
yang ditemukan pada zona intertidal Tanjung Bilik TN Baluran akan
ditabulasikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Komposisi jenis Gastropoda di zona intertidal Tanjung Bilik

No. Subkelas Famili Genus Jenis
1

2
3
4

dst,

3.4.2 Perhitungan Data
3.4.2.1 Indeks Keanekaragaman

Data berupa jumlah jenis dan jumlah individu setiap jenis Gastropoda
bercangkang yang ditemukan, dianalisis untuk mengetahui indeks
keanekaragaman jenis. Indeks keanekaragaman jenis (H’) ditentukan dengan

persamaan Indeks Shannon-Wienner (Odum, 1998) sebagai berikut:

H>=-Ynilnni atau H’=-) pilnpi
N N
Keterangan:
H’: Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner
pi :  Proporsi jumlah individu jenis ke-i
ni - Jumlah individu jenis ke-i
N : Total individu
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Kriteria untuk menentukan indeks keanekaragaman jenis menurut Odum (1998),

yaitu:

Jika: H’ <1 = Keanekaragaman jenis rendah
I1<H <3 = Keanekaragaman jenis sedang
H >3 = Keanekaragaman jenis tinggi

3.4.2.2 Indeks Kesamarataan

Indeks kesamarataan jenis Shannon-Wienner dihitung menggunakan
pembagian antara H’ dengan logaritma normal dari jumlah jenis yang ditemukan.
Menurut Odum (1998), indeks kesamarataan jenis (J’) Shannon-Wienner dapat

dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

P=H/Ins atau J’ =H/Hpax

Keterangan:
J” : Indeks kesamarataan jenis Shannon Wienner
H’: Indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wienner
S :  Jumlah jenis yang ditemukan
Hnax @ Ins

Menurut  Soegianto  (1994), kriteria untuk menentukan indeks
kesamarataan jenis Gastropoda, yaitu:
Jika: J’ =1 adalah kesamarataan tinggi

J’ = 0 adalah kesamarataan rendah
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Gastropoda bercangkang yang ditemukan dalam 120 plot di zona intertidal
Tanjung Bilik Taman Nasional (TN) Baluran yaitu yang terdiri atas 3 subkelas, 13
famili, 22 genus, dan 30 jenis. Jumlah total Gastropoda bercangkang yang
ditemukan sebanyak 1364 individu. Jenis yang paling banyak ditemukan adalah
Nerita albicilla yaitu sebanyak 584 individu, sedangkan jenis yang paling sedikit
ditemukan adalah Cerithium nodulosum dan Pollia undosa yang masing-masing
berjumlah 2 individu. Hasil perhitungan indeks keanekaragaman jenis Gastropoda
bercangkang tergolong sedang dengan nilai 2.442 sedangkan indeks kesamarataan

jenis Gastropoda bercangkang tergolong rendah dengan nilai 0,718.

5.2 Saran

Penelitian mengenai keanekaragaman Gastropoda bercangkang ini perlu
dilakukan pada musim penghujan dengan penambahan pengukuran faktor abiotik
berupa kecepatan arus dan oksigen terlarut (DO). Selain itu perlunya penelitian
yang lebih mendalam mengenai adaptasi morfologi dan tingkah laku disetiap jenis
Gastropoda bercangkang yang ditemukan serta keterkaitannya dengan biota lain.
Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui keberadaan, perubahan jumlah
Gastropoda bercangkang baik jumlah individu maupun jumlah jenis, dan
kestabilan komunitas di zona intertidal Tanjung Bilik TN Baluran.
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Lampiran A. Letak Titik Koordinat Plot di Zona Intertidal Tanjung Bilik
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(Sumber: Google™earth, 2016)
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Lampiran B. Faktor Abiotik di Zona Intertidal Tanjung Bilik
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Lampiran C. Habitat Jenis Gastropoda Bercangkang di Tanjung Bilik

No. Jenis Jumlah Substrat Epifauna/ Infauna
1 Turbo chrysostomus 89 Karang mati Epifauna
2 Turbo bruneus 24 Karang mati Epifauna
3 Angaria delphinus 7 Karang mati Epifauna
4 Astralium calcar 4 Karang mati Epifauna
5 Monetaria annulus 59 Pasir Epifauna
6 Monetaria moneta 37 Karang mati Epifauna
7 Luria Isabella 37 Karang mati Epifauna
8 Lyncina lynx 31 Karang mati Epifauna
9 Blasicrura interrupta 26 Karang mati Epifauna

10 Cypraea tigris 24 Karang mati Epifauna
11 Mauritia arabica 16 Karang mati Epifauna
12 Luriacinerea 15 Karang mati Epifauna
13 Canarium labiatum 46 Pasir Epifauna
14 Lambis lambis 42 Pasir Epifauna
15 Canarium urceus 39 Karang mati Epifauna
16 Conomurex luhuanus 26 Pasir Infauna

17 Lentigo lentiginosus 3 Karang mati Epifauna
18 Mitra eremitarum 32 Karang mati Epifauna
19 Cerithium nodulosum 2 Karang mati Epifauna
20 Conus striatellus 20 Karang mati Epifauna
21 Conus miles 17 Karang mati Epifauna
22 Conus ebraeus 16 Karang mati Epifauna
23 Pollia fumosa 4 Karang mati Epifauna
24 Pollia undosa 2 Karang mati Epifauna
25 Menathais tuberosa 3 Karang mati Epifauna
26 Nerita albicilla 584 Karang mati Epifauna
27 Nerita signata 67 Karang mati Epifauna
28 Euchelus atratus 43 Karang mati Epifauna
29 Tectus niloticus 27 Karang mati Epifauna
30 Cymbiola vespertilio 22 Pasir Infauna

Total 1364
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Lampiran D. Deskripsi Jenis Gastropoda Bercangkang di Tanjung Bilik

Deskripsi jenis Gastropoda dilakukan dengan merujuk pada buku Siput
dan Kerang Indonesia (Indonesia Shell I1) (Dharma, 1992) dan FAO Species
Identification Guide For Fishery Purposes The Living Marine Resources Of The
Western Central Pacific Volume 1 Seaweeds, Corals, Bivalves and Gastropods
(Carpenter dan Niem, 1998) adalah sebagi berikut:

1. Angaria delphinus (Linnaeus, 1758)

»

'.'.};_____'_'_'____)_

A
I‘.
,ri;‘\
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*Umbilicus

<

Operkulum Outer lip Aperture Radial spines

Gambar 1. Morfologi cangkang Angaria delphinus (a) Bagian ventral
cangkang kiri; (b) Bagian dorsal cangkang kanan

Deskripsi:

Bentuk cangkang pipih. Cangkang tebal dan kuat. Cangkang bagian luar
berwarna coklat keunguan sedangkan cangkang bagian dalam berwarna putih.
Arah putaran cangkang dekstral dengan bagian apex berada disamping cangkang.
Daerah permukaan cangkang kasar karena terdapat tonjolan tajam yang melingkar
yaitu radial spines. Tipe operkulum calcareous yang berwarna kehitaman.
Permukaan operkulum datar dan kasar. Memiliki lubang pada pusat cangkang
bagian ventral yang disebut umbilicus. Jenis ini ditemukan menepel kuat pada

karang mati. Jenis ini memiliki panjang cangkang sekitar 5,5 cm dengan lebar
cangkang 5 cm.
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2. Turbo chrysostomus (Linnaeus, 1758)

Suture

Operkulum

Gambar 2. Morfologi cangkang Turbo chrysostomus (a) Bagian ventral
cangkang Kiri; (b) Bagian dorsal cangkang kanan

Deskripsi:

Cangkang berbentuk spiral agak bulat dan berat. Cangkang sangat keras
dan kuat. Warna cangkang bagian luar coklat sedangkan cangkang bagian dalam
kuning dengan bagian outer lip berwarna putih. Arah putaran cangkang dekstral.
Permukaan cangkang kasar karena ada guratan yang searah dengan putaran
cangkang. Tipe operkulum calcareous yang keras. Permukaan operkulum
cembung warna kehitaman sedangkan bagian tepi berwarna orange. Jenis ini
ditemukan menempel kuat atau bersembunyi di celah karang mati. Jenis ini

memiliki panjang cangkang sekitar 5,1 cm dan lebar cangkang sekitar 3,4 cm.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

44

3. Turbo bruneus (Roding, 1798)
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Gambar 3. Morfologi cangkang Turbo bruneus (a) Bagian ventral cangkang
kiri; (b) Bagian dorsal cangkang kanan

Deskripsi:

Cangkang berat dan besar. Cangkang berbentuk spiral agak bulat. Warna
cangkang bagian luar coklat sedangkan bagian dalam berwarna putih. Putaran
cangkang dekstral. Permukaan cangkang bagian luar sangat kasar karena ada
guratan yang searah dengan putaran cangkang. Tipe operkulum calcareous yang
keras. Permukaan operkulum cembung dengan bagian tengah berwarna kehitaman
sedangkan bagian tepi berwarna putih. Jenis ini dapat ditemukan menempel kuat
pada karang mati atau celah karang mati. Jenis ini memiliki panjang cangkang

sekitar 4,4 cm dengan lebar cangkang sekitar 2,5 cm.
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4. Astralium calcar (Linnaeus, 1758)

(@ Radial spines (b)

Outer lip

' Radial spines
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Gambar 4. Morfologi cangkang Astralium calcar (a) Bagian ventral
cangkang kiri; (b) Bagian dorsal cangkang kanan

Deskripsi:

Cangkang keras dan kuat. Warna cangkang bagian luar coklat dan warna
cangkang bagian dalam berwarna putih. Bentuk cangkang spiral dengan arah
putaran cangkang dekstral. Bagian apex tumpul. Bagian luar cangkang terdapat
tonjolan melingkari cangkang yangn disebut radial spines. Cangkang sangat keras
dan berat. Tipe operkulum yaitu calcareous yang berwarna putih. Jenis ini dapat
ditemukan menempel pada karang mati atau dicelah karang. Jenis ini memiliki

panjang cangkang sekitar 2,5 cm dengan lebar cangkang sekitar 1,1 cm.
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5. Mauritia arabica (Linnaeus, 1758)

Posterior Posterior

Narrow Surface
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concealed

Gambar 5. Morfologi cangkang Mauritia arabica (a) Bagian ventral
cangkang kiri; (b) Bagian dorsal cangkang kanan

Deskripsi:

Cangkang keras dengan permukaan halus dan mengkilat. Bentuk cangkang
oval. Bagian dorsal berwarna coklat dengan bercak-bercak kehijauan sedangakan
bagian ventral berwarna coklat muda atau krem. Bagian posterior cangkang lebih
besar bila dibandingkan dengan bagian anterior. Kedua ujung cangkang tumpul
dan melipat kebagian dalam. Jenis ini tidak memiliki operkulum. Bagian aperture
sempit yang berada di bagian tengah cangkang bagian ventral. Memiliki gigi-gigi
pada bagian luar aperture yang berwarna lebih gelap. Biasanya jenis ini ditemukan
di celah atau di permukaan karang mati dan aktif di malam hari. Jenis ini memiliki

panjang cangkang sekitar 4,5 cm dengan lebar cangkang sekitar 2,9 cm.
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6. Cypraea tigris (Linnaeus, 1758)
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Gambar 6. Morfologi cangkang Cypraea tigris (a) Bagian ventral cangkang
kiri; (b) Bagian dorsal cangkang kanan

Deskripsi:

Cangkang keras dan kuat. Bentuk cangkang oval dengan bagian posterior
lebih besar dibandingkan dengan bagian anterior. Bagian kedua ujung anterior
berlekuk dan tidak saling berlekatan satu sama lain. Permukaan cangkang halus
dan mengkilat. Cangkang dorsal berwarna coklat dengan bercak kehijauan,
bercak-bercak tersebut melingakari cangkang secara horizontal. Bagian ventral
cangkang terdapat inner lip yang bergigi menonjol di salah satu sisinya,
sedangkan disisi lain inner lip menekuk kedalam. Memiliki gigi-gigi berwarna
putih dan aperture yang sempit. Jenis ini tidak memiliki operkulum. Jenis ini
menempel pada karang mati dan aktif sepanjang hari. Jenis ini memiliki panjang

cangkang sekitar 6,4 cm dengan lebar cangkang sekitar 4,5 cm.
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7. Lyncina lynx (Linnaeus, 1758)
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Gambar 7. Morfologi cangkang Lyncina lynx (a) Bagian ventral cangkang
kiri; (b) Bagian dorsal cangkang kanan

Deskripsi:

Bentuk cangkang oval dengan bagian aperture yang sempit dan
memanjang. Kedua ujung cangkang bagian anterior dan posterior tumpul. Bagian
dorsal berwarna coklat muda dengan bercak coklat tua, sedangkan bagian ventral
cangkang berwarna putih dengan kedua baris gigi yang berwarna orange
kecoklatan dan jelas. Permukaan cangkang dorsal maupun ventral sangat halus,
licin, dan mengkilat. Jenis ini tidak memiliki operkulum. Jenis ini ditemukan
menempel pada celah dan permukaan karang mati. Jenis ini memiliki panjang

cangkang sekitar 3,7 cm dengan lebar cangkang sekitar 2,1 cm.
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8. Luria cinerea (Gwel, 1791)
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Gambar 8. Morfologi cangkang Luria cinerea (a) Bagian ventral cangkang
kiri; (b) Bagian dorsal cangkang kanan

Deskripsi:

Bentuk cangkang oval. Bagian dorsal berwarna coklat sedangkan bagian
ventral berwarna coklat muda. Bagian ventral terdapat gigi-gigi yang jelas. Gigi
tersebut berwarna keunguan dan memiliki aperture yang sempit dan memanjang
dari anterior sampai posterior. Permukaan kedua bagian cangkang tersebut sangat
halus, licin, dan mengkilat. Jenis ini tidak memiliki operkulum. Jenis ini
ditemukan menempel kuat pada karang mati. Jenis ini memiliki panjang cangkang

sekitar 2,9 cm dengan lebar cangkang sekitar 1,7 cm.
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9. Blasicrura interrupta (J.E. Gray, 1824)
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Gambar 9. Morfologi cangkang Blasicrura interrupta (a) Bagian ventral
cangkang kiri; (b) Bagian dorsal cangkang kanan

Deskripsi:

Cangkang berbentuk oval. Bagian dorsal cangkang berwarna abu-abu
sedangkan bagian ventral berwarna abu-abu kekuningan. Pada bagian ventral
terdapat gigi-gigi yang jelas pada kedua sisi, namun pada satu sisi agak menekuk
ke bagian dalam cangkang. Gigi-gigi tersebut berwarna kuning. Kedua ujung
bagian anterior dan posterior cangkang tumpul. Permukaan kedua bagian tersebut
sangat halus, licin, dan mengkilat. Jenis ini memiliki aperture yang sempit dan
memanjang dari anterior sampai posterior. Jenis ini tidak memiliki operculum dan
dapat ditemukan menempel pada karang mati. Jenis ini memiliki panjang

cangkang sekitar 1,7 cm dengan lebar cangkang sekitar 0,9 cm.
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10. Monetaria moneta (Linnaeus, 1758)
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Gambar 10. Morfologi cangkang Monetaria moneta (a) Bagian ventral
cangkang Kiri; (b) Bagian dorsal cangkang kanan

Deskripsi:

Cangkang berbentuk oval. Bagian anterior lebih kecil bila dibandingkan
dengan bagian posterior. Jenis ini memiliki aperture yang sempit dan memanjang
dari anterior sampai posterior. Bagian dorsal cangkang berwarna kuning dengan
bagian tengah berwarna kehijauan sedangkan bagian ventral berwarna putih
dengan gigi yang jelas. Permukaan kedua bagian tersebut sangat halus, licin, dan
mengkilat. Jenis ini tidak memiliki operculum dan dapat ditemukan menempel
kuat pada karang mati atau sembembunyi di celah karang mati. Jenis ini memiliki

panjang cangkang sekitar 2,2 cm dengan lebar cangkang sekitar 1,5 cm.
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11. Luria Isabella (Linnaeus, 1758)
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Gambar 11. Morfologi cangkang Luria Isabella (a) Bagian ventral cangkang Kiri;
(b) Bagian dorsal cangkang kanan

Deskripsi:

Cangkang berbentuk oval. Kedua ujung cangkang anterior dan posterior
berwarna orange. Cangkang bagian dorsal berwarna coklat dengan garis-garis
tipis keabu-abuan, sedangkan bagian cangkang ventral berwarana putih.
Permukaan cangkang dorsal dan ventral halus, licin, dan mengkilat. Terdapat gigi
yang halus pada bagian ventralyang berwarna putih. Memiliki aperture sempit
yang memanjang dari anterior sampai posterior. Jenis ini tidak memiliki
operkulum. Jenis ini biasanya terdapat di celah batu dan karang. Jenis ini memiliki

panjang cangkang sekitar 2,6 cm dengan lebar cangkang sekitar 1,3 cm.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

53

12. Monetaria annulus (Linnaeus, 1758)
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Gambar 12. Morfologi cangkang Monetaria annulus (a) Bagian ventral cangkang
Kiri; (b) Bagian dorsal cangkang kanan

Deskripsi:

Cangkang berbentuk oval. Bagian cangkang posteior lebih besar bila
dibandingkan dengan bagian anterior. Cangkang bagian dorsal berwarna kuning
kehijauan dengan bagian tengah terdapat cincin yang berwarna orange sedangkan
bagian ventral berwarna putih dengan gigi yang jelas di kedua sisi. Permukaan
cangkang halus, licin, dan mengkilat. Jenis ini memiliki aperture yang sempit dan
memanjanng dari anterior sampai posterior. Jenis ini biasanya ditemukan secara
berkelompok dan menempel pada karang mati. Jenis ini tidak memilki operculum.
Jenis ini memiliki panjang cangkang sekitar 2,3 cm dengan lebar cangkang sekitar
1,4 cm.
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13. Conomurex luhuanus (Linnaeus, 1758)
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Gambar 13. Morfologi cangkang Conomurex luhuanus (a) Bagian ventral
cangkang kiri; (b) Bagian dorsal cangkang kanan

Deskripsi:

Bagian dorsal berwarna orange kehijauan sedangkan ventar berwarna
oranye terang dengan permukaan kasar. Bagian inner lip berwarna hitam. Pada
ujung anterior terdapat shipon canal. Bagian spire pada jenis ini pendek.
Cangkang berbentuk kerucut dengan bagian porsterior melebar. Bagian outer lip
terbuka sehingga bagian mulut cangkang lebar. Memiliki operkulum berwarna
orange dan berbentuk elliptical yang tajam. Arah putaran cangkang dekstral. Jenis
ini dapat ditemukan pada substrat pasir dan dapat membenamkan diri pada pasir
(infauna). Jenis ini memiliki panjang cangkang sekitar 5,6 cm dengan lebar
cangkang sekitar 3 cm.
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14. Lentigo lentiginosus (Linnaeus, 1758)
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Gambar 14. Morfologi cangkang Lentigo lentiginosus (a) Bagian ventral
cangkang Kiri; (b) Bagian dorsal cangkang kanan

Deskripsi:

Cangkang dorsal berwarna abu-abu kehijauan sedangkan bagian ventral
kuning bercorak abu-abu. Bagian outer lip terbuka lebar yang berwarna kuning
sedangkan inner lip hanya terlihat sedikit dan berwarna kuning muda. Permukaan
bagian ventral halus, licin, dan mengkilat sedangkan permukaan bagian dorsal
kasar. Bagian cangkang anterior terdapat shipon canal. Bagian margin cangkang
bergelombang. Arah putaran cangkang yaitu dekstral. Memiliki operkulum yang
bertipe elliptical. Jenis ini dapat ditemukan dipasir, namun tak jarang juga dapat
menempel pada karang mati. Jenis ini memiliki panjang cangkang sekitar 6,8 cm
dengan lebar cangkang sekitar 4,1 cm.
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15. Canarium labiatum (Roding, 1798)
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Gambar 15. Morfologi cangkang Canarium labiatum (a) Bagian ventral
cangkang kiri; (b) Bagian dorsal cangkang kanan

Deskripsi:

Cangkang dorsal berwarna kecoklatan sedangkan bagian ventral berwarna
kuning kecoklatan. Permukaan dorsal kasar karena memiliki nodes yang
menonjol. Outer lip dan inner lip berwarna orange yang mengkilat. Pada ujung
anterior terdapat siphonal canal. Memiliki operkulum yang berbentuk elliptical
yang berwarna orange dan kaku. Arah putaran cangkang yaitu dekstral. Jenis ini
dapat ditemukan di padang lamun dan substrat pasir. Jenis ini memiliki panjang

cangkang sekitar 3,5 cm dengan lebar cangkang sekitar 1,4 cm.
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16. Canarium urceus (Linnaeus, 1758)
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Gambar 16. Morfologi cangkang Canarium urceus (a) Bagian ventral cangkang
Kiri; (b) Bagian dorsal cangkang kanan

Deskripsi:

Cangkang dorsal berwarna putih kecoklatan dengan suture yang berwarna
keunguan. Permukaan dorsal kasar karena ada tojolan-tonjolan dari cangkang
yang disebut axial ribs. Sedangkan bagian ventral berwarna kuning kecoklatan.
Pada mulut cangkang berwarna ungu. Outer lip sedikit membuka. Bagian anterior
cangkang terdapat siphonal canal. Memiliki operkulum yang keras bertipe
elliptical berwarna hitam. Arah putaran cangkang dekstral. Jenis ini biasanya
ditemukan menempel pada celah maupun permukaan karang mati. Jenis ini

memiliki panjang cangkang sekitar 5,1cm dengan lebar cangkang sekitar 2 cm.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

58

17. Lambis lambis (Linnaeus, 1758)
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Gambar 17. Morfologi cangkang Lambis lambis (a) Bagian ventral cangkang
kiri; (b) Bagian dorsal cangkang kanan

Deskripsi:

Cangkang berbentuk pipih dan memiliki operkulum tipe elliptical yang
berwarna orange. Cangkang bagian dorsal berwarna coklat sedangkan bagian
ventral berwarna orange kecoklatan. Outer lip terbuka lebar dan mengkilat.
Permukaan dorsal kasar. Jenis ini memiliki 7 buah marginal digitation yang keras
menyerupai tanduk. Arah putaran cangkang yaitu dekstral. Pada bagian anterior
cangkang terdapat siphonal canal. Habitat dari jenis ini yaitu padang lamun,
padang alga, dan pasir. Jenis ini bersifat soliter. Jenis ini memiliki panjang

cangkang sekitar 11,8 cm dengan lebar cangkang sekitar 6,1 cm.
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18. Mitra eremitarum (Roding, 1798)
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Gambar 18. Morfologi cangkang Mitra eremitarum (a) Bagian ventral cangkang
Kiri; (b) Bagian dorsal cangkang kanan

Deskripsi:

Cangkang dorsal berwarna coklat sedangkan bagian ventral berwarna
coklat kekuningan. Bentuk cangkang spiral memanjang. Terdapat axial ribs yang
nampak. Bagian outer lip berwarna coklat muda dengan permukaan yang licin.
Pada bagian ventral terdapat daerah yang berlekuk-lekuk yaitu collumelar folds.
Jenis ini Jenis ini tidak memiliki operkulum. Pada bagian ujung anterior terdapat
siphonal canal. Arah putaran cangkang dekstral. Jenis ini dapat ditemukan pada
celah maupun permukaan karang mati. Jenis ini memiliki panjang cangkang

sekitar 5 cm dengan lebar cangkang sekitar 3,5 cm.
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19. Cerithium nodulosum (Bruguiere, 1792)

Nodules

Suture Suture

Inner
lip

Sinuated

Aperture

Siphonal
canal

Gambar 19. Morfologi cangkang Cerithium nodulosum (a) Bagian ventral
cangkang Kiri; (b) Bagian dorsal cangkang kanan

Deskripsi:

Cangkang berwarna putih. Memiliki spire yang panjang dan berbentuk
kerucut dan body whorl yang besar. Outer lip berwarna putih dan licin. Memiliki
operkulum berwarna abu-abu dan bertipe paucispiral. Pada anterior terdapat
cangkang yang memanjang yaitu disebut siphonal canal. Permukaan bagian
dorsal dan ventral kasar karena memiliki nodules. Arah perputaran cangkang yaitu
dekstral. Jenis ini dapat ditemukan disubstrat karang mati dan tidak dapat melekat
kuat karena memiliki aperture yang kecil. Jenis ini memiliki panjang cangkang

sekitar 8,8 cm dengan lebar cangkang sekitar 3,4 cm.
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20. Conus striatellus (Link, 1807)
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Gambar 20. Morfologi cangkang Conus striatellus (a) Bagian ventral cangkang
Kiri; (b) Bagian dorsal cangkang kanan

Deskripsi:

Jenis ini memiliki spire yang pendek sedangkan body whorl memanjang.
Cangkang berwarna kuning kecoklatan. Memiliki aperture yang memanjang dan
outer lip yang tipis. Cangkang bagian dalam berwarna putih keunguan. Pada
ujung anterior terdapat siphonal canal. Memiliki operkulum corneous. Jenis ini
biasanya dapat ditemukan di substrat pasir dan menempel pada karang mati. Arah
putaran cangkang yaitu dekstral. Jenis ini memiliki panjang cangkang sekitar 3,6

cm dengan lebar cangkang sekitar 1,7 cm.
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21. Conus miles (Linnaeus, 1758)
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Gambar 21. Morfologi cangkang Conus miles (a) Bagian ventral cangkang Kiri;
(b) Bagian dorsal cangkang kanan

Deskripsi:

Jenis ini memiliki spire yang pendek sedangkan body whorl memanjang.
Cangkang berwarna kuning kecoklatan. Pada bagian ventral dan dorsal terdapat
dua lapisan warna keunguan yang melingkari cangkang Memiliki aperture yang
memanjang dan outer lip yang tipis. Disepanjang aperture terdapat rambut-
rambut halus yang tersusun secara horizontal. Cangkang bagian dalam berwarna
keunguan. Pada ujung anterior terdapat siphonal canal. Memiliki operkulum
corneous. Jenis ini biasanya ditemukan menempel pada karang dan celah karang
mati. Arah putaran cangkang yaitu dekstral. Jenis ini memiliki panjang cangkang

sekitar 4,8 cm dengan lebar cangkang sekitar 2,9 cm.
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22. Conus ebraeus (Linnaeus, 1758)
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Gambar 22. Morfologi cangkang Conus ebraeus (a) Bagian ventral cangkang
kiri; (b) Bagian dorsal cangkang kanan

Deskripsi:

Jenis ini memiliki spire yang pendek sedangkan body whorl memanjang.
Cangkang berwarna hitam dengan garis-garis kuning kehijauan. Memiliki
aperture yang memanjang dan outer lip yang tipis. Cangkang bagian dalam
berwarna hitam. Pada ujung anterior terdapat siphonal canal sedangkan pada
bagian posterior apex terlihat tumpul. Memiliki operculum corneous. Permukaan
cangkang kasar baik pada bagian dorsal maupun ventral. Arah putaran cangkang
yaitu dekstral. Jenis ini dapat menempel pada karang mati pada saat surut. Jenis
ini memiliki panjang cangkang sekitar 3,5 cm dengan lebar cangkang sekitar 2,3

cm.
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23. Pollia fumosa (Dillwyn, 1817)
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Gambar 23. Morfologi cangkang Pollia fumosa (a) Bagian ventral cangkang Kiri;
(b) Bagian dorsal cangkang kanan

Deskripsi:

Cangkang berwarna coklat dengan permukaan yang kasar karena terdapat
guratan-guratan atau spiral cords yang melingkari seluruh bagian cangkang. Pada
bagian anterior terdapat shipon canal. Jenis ini memliki aperture yang besar.
Memiliki tipe operculum corneus. Pada bagian outer lip berwarna putih dan
permukaan licin. Sedangkan pada margin mulut cangkang berwarna kuning
dengan garis-garis hitam. Arah putaran cangkang yaitu dekstral. Jenis ini terdapat
pada permukaan maupun celah karang mati. Jenis ini memiliki panjang cangkang
sekitar 2,9 cm dengan lebar cangkang sekitar 1,5 cm. Ukuran cangkang jenis ini

lebih kecil bila dibandingkan dengan Follia undosa.
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24. Pollia undosa (Linnaeus, 1758)
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Gambar 24. Morfologi cangkang Pollia undosa (a) Bagian ventral cangkang Kiri;
(b) Bagian dorsal cangkang kanan

Deskripsi:

Cangkang berwarna coklat dengan permukaan yang kasar karena terdapat
guratan-guratan atau spiral cords yang melingkari seluruh bagian cangkang.. Pada
bagian anterior terdapat siphonal canal. Jenis ini memliki aperture yang besar.
Memiliki tipe operculum corneus. Pada bagian outer lip berwarna putih dan
permukaan licin. Sedangkan pada margin mulut cangkang berwarna kuning. Arah
putaran cangkang yaitu dekstral. Jenis ini juga ditemuka pada celah atau
permukaan karang mati. Jenis ini memiliki panjang cangkang sekitar 3,6 cm

dengan lebar cangkang sekitar 2,1 cm.
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25. Menathais tuberosa (Roding, 1798)
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Gambar 25. Morfologi cangkang Menathais tuberosa (a) Bagian ventral
cangkang kiri; (b) Bagian dorsal cangkang kanan

Deskripsi:

Cangkang berwarna putin dengan kecoklatan pada margin mulut
cangkang. Pada bagian anterior terdapat siphonal canal. Arah perputaran
cangkang yaitu dekstral. Body whorl memliki 3 barisan tubercles. Tubercles
sangat keras dengan ujung yang tumpul. Memiliki operkulum corneous yang tipis.
Bagian permukaan cangkang kasar. Jenis ini ditemukanmenempel pada
permukaan karang mati. Jenis ini memiliki panjang cangkang sekitar 5,6 cm

dengan lebar cangkang sekitar 3 cm.
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26. Nerita albicilla (Linnaeus, 1758)
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Gambar 26. Morfologi cangkang Nerita albicilla (a) Bagian ventral cangkang
Kiri; (b) Bagian dorsal cangkang kanan

Deskripsi:

Bentuk cangkang bulat dengan cangkang yang kuat dan tebal. Arah
perputaran cangkang yaitu sinistral. Warna cangkang bagian dorsal yaitu hitam
bercak putih namun ada juga yang berwarna keabu-abuan. Sedangkan bagian
ventral berwarna putih. Permukaan cangkang bagian ventral halus dan mengkilat.
Body whorl besar dan melebar. Aperture berbentuk semicircular. Memiliki inner
lip dan outer lip berwarna putih dengan permukaan licin. Operkulum berbentuk
semicircular atau setengah lingkaran. Pada bagian ventral terdapat bintil-bintil
yang disebut columellar shield. Habitat ditemukannya jenis ini yaitu menempel di
celah-celah karang mati. Jenis ini memiliki panjang cangkang sekitar 2,6 cm
dengan lebar cangkang sekitar 1,9 cm. Biasanya jenis ini hidup secara

berkelompok.
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27. Nerita signata (Lamarck, 1822)
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Gambar 27. Morfologi cangkang Nerita signata (a) Bagian ventral cangkang Kiri;
(b) Bagian dorsal cangkang kanan

Deskripsi:

Bentuk cangkang bulat dan tebal. Arah perputaran cangkang yaitu
dekstral. Warna cangkang bagian dorsal yaitu putih kekuningan. Sedangkan
bagian ventral berwarna putih. Permukaan cangkang bagian dorsal terdapat nodul
sedangkan bagian ventral licin dan mengkilat. Bagian margin pada mulut
cangkang dan inner lip terdapat warna kemerahan. Body whorl besar dan melebar.
Aperture berbentuk semicircular atau setengah lingkaran. Memiliki inner lip dan
outer lip yang berwarna putih. Jenis ini juga memliki operkulum yang berbentuk
semicircular. Habitat ditemukannya jenis ini yaitu menempel di celah-celah
karang mati. Jenis ini memiliki panjang cangkang sekitar 1,8 cm dengan lebar

cangkang sekitar 1,2 cm. Biasanya jenis ini hidup secara berkelompok.

28. Euchelus atratus (Gmelin, 1791)
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Gambar 28. Morfologi cangkang Euchelus atratus (a) Bagian ventral cangkang
kiri; (b) Bagian dorsal cangkang kanan

Deskripsi:

Cangkang bentuk bulat yang berwarna kehijauan. Permukaan sangat kasar
dengan margin pada mulut cangkang bergerigi. Bagian inner lip dan outer lip tipis
dan berwarna putih. Daerah body whorl besar serta daerah spire memendek. Arah
putaran cangkang dekstral. Memiliki operculum calcareous. Biasanya dapat
ditemuka pada celah atau menempel pada karang mati. Jenis ini memiliki panjang
cangkang sekitar 1,7 cm dengan lebar cangkang sekitar 1,2 cm. Biasanya jenis ini

hidup secara berkelompok.
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29. Tectus niloticus (Linnaeus, 1758)
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Gambar 29. Morfologi cangkang Tectus niloticus (a) Bagian ventral cangkang
Kiri; (b) Bagian dorsal cangkang kanan

Deskripsi:

Cangkang berbentuk kerucut. Bagian dorsal berwarna hitam dengan garis-
garis kuning sedangkan bagian ventral berwarna kuning kemerahan. Memiliki
operkulum corneous. Arah putaran cangkang dekstral. Cangkang keras dan
berukuran besar. Bagian aperture berwarna putih dan memiliki permukaan yang
halus dan pengkilat. Bagian spire panjang dan memiliki permukaan yang kasar,
sedangkan bagian body whorl pendek dengan permukaan yang halus. Jenis ini
juga memiliki umbilicus. Jenis ini dapat menempel kuat pada substrat karang mati

dan bersifat soliter. Jenis ini memiliki panjang cangkang sekitar 4,9 cm dengan
lebar cangkang sekitar 4 cm.
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30. Cymbiola vespertilio (Linnaeus, 1758)

@

Spire

Suture

Olibque
columellar whorl
folds

Aperture

Siphonal Outer lip
canal

Gambar 30. Morfologi cangkang Cymbiola vespertilio (a) Bagian ventral
cangkang kiri; (b) Bagian dorsal cangkang kanan

2 3 14

Deskripsi:

Cangkang berwarna hijau dengan corak kecoklatan. Bagian spire sangat
pendek sedangkan bagiann body whorl memanjang. Pada bagian aperture melebar
dan berwarna putih. Arah putaran cangkang dekstral. Permukaan cangkang baik
dorsal maupun ventral halus dan mengkilat. Pada bagian anterior terdapat
siphonal canal. Jenis ini juga memiliki bagian cangkang yang melipat-lipat yang
disebut columellar folds 4 buah yang tersusun secara miring. Pada bagian
posterior terdapat duri-duri cangkang yang disebut spines. Jenis ini dapat
ditemukan di permukaan pasir atau di dalam pasir (infauna) dan Jenis ini tidak
memiliki operkulum. Jenis ini memiliki panjang cangkang sekitar 6,8 cm dengan

lebar cangkang sekitar 3,5 cm.
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Lampiran E. Surat Keterangan Penelitian dan Surat Hasil Identifikasi LIPI

LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA
(INDONESIAN INSTITUTE OF SCIENCLES)
PUSAT PENELITIAN BIOLOGI
(RESEARCH CENTER FOR BIOLOGY)
binong Scicnce Center, ayu Jakarta - Bogor KM, 46 Cibinong 16¢
LI e e aat  "
Website: www.biologi.lipi.go.id

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN/PKL

Kepala Bidang Zoologi, Pusat Penelitian Biologi-LIP| menerangkan dengan sebenarnya

bahwa :
1. Nama Lengkap : Vina Pandu Puspa Sari
2. Tempat/Tgl. Lahir : Mojokerto, 12 Mei 1994
3. Status : Pelajar/Mahasiswa S1/S2/S3/RenelitifLainnya *)
4. NIM. 1121810401048

5. Nama Sekolah/Perguruan

Tinggi/Lembaga : Universitas Negeri Jember
Telah melaksanakan penelitian/PKL di Bidang Zoologi Pusat Penelitian Biologi-LIPI dari
tanggal 01 - 03 Juni 2016, di bawah bimbingan Nova Mujiono, S.Si, dengan topik :
“ Keanekaragaman Jenis Gastropoda Bercangkang di Zona intertidal Tanjung Bilik Taman
Nasional Baluran di Bidang Zoologi Pusat Penelitian Biologi — LIPI “

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Cibinong, 03 Juni 2016

Dr. Hari Sutrisno
NIP. 196606051994031009
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LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA 3

(INDONESIAN INSTITUTE OF SCIENCES) bt
PUSAT PENELITIAN BIOLOGI Eﬁ—%—;—;
(RESEARCH CENTER FOR BIOLOGY)
LIPI Cibinong Science Center. JI. Raya Jakarta - Bogor KM. 46 Cibinong 16911

Telp. (+62 21) 87907636 - 8790760, Fax. 87907612
Website: www.biologi.lipi.go.id

Cibinong, 16 Agustus 2016
Nomor: 306/IPH.1.02/KS.02/VIlI/2016 Kepada Yth.
Lamp. : Vina Pandu Puspa Sari
Hal  :Hasil identifikasi fauna Universitas Jember
Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam

Jalan Kalimantan no.37 Kampus Bumi
Tegalboto Jember - Jawa Timur.

Dengan hormat,
Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi yang telah dilaksanakan oleh
Sdr. Nova Mujiono S.Si. staf peneliti Laboratorium Malakologi dan Invertebrata

Lain, Bidang Zoologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI, dengan hasil terlampir

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

NIP. 196606051994031009
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Lampiran F. Klasifikasi Jenis Gastropoda Bercangkang di Tanjung Bilik

1. Turbo chrysostomus (Linnaeus, 1758)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class : Gastropoda
Subclass : Vetigastropoda
Superfamily : Trochoidea
Family : Turbinidae
Subfamily : Turbininae
Genus : Turbo
Species : Turbo chrysostomus

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=216368)

2. Turbo bruneus (Réding, 1798)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class : Gastropoda
Subclass : Vetigastropoda
Superfamily : Trochoidea
Family : Turbinidae
Subfamily : Turbininae
Genus : Turbo
Species : Turbo bruneus

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=413428)

3. Angaria delphinus (Linnaeus, 1758)
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Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class : Gastropoda
Subclass : Vetigastropoda
Superfamily : Angarioidea
Family : Angariidae
Genus : Angaria
Species : Angaria delphinus

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=367639)

4. Astralium calcar (Linnaeus, 1758)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class : Gastropoda
Subclass : Vetigastropoda
Superfamily : Trochoidea
Family : Turbinidae
Subfamily : Turbininae
Genus : Astralium
Species : Astralium calcar

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=413386)
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5. Monetaria annulus (Linnaeus, 1758)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class . Gastropoda
Subclass : Caenogastropoda
Order : Littorinimorpha
Superfamily : Cypraeoidea
Family : Cypraeidae
Genus : Monetaria
Species : Monetaria annulus

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=216875)

6. Monetaria moneta (Linnaeus, 1758)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class : Gastropoda
Subclass : Caenogastropoda
Order . Littorinimorpha
Superfamily : Cypraeoidea
Family : Cypraeidae
Genus : Monetaria
Species : Monetaria moneta

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=216874)
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7. Luriaisabella (Linnaeus, 1758)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class . Gastropoda
Subclass : Caenogastropoda
Order : Littorinimorpha
Superfamily : Cypraeoidea
Family : Cypraeidae
Genus : Luria
Species . Luria Isabella

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=223999)

8. Lyncina lynx (Linnaeus, 1758)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class : Gastropoda
Subclass : Caenogastropoda
Order . Littorinimorpha
Superfamily : Cypraeoidea
Family : Cypraeidae
Genus : Lyncina
Species : Lyncina lynx

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=527793)
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9. Blasicrura interrupta (J.E. Gray, 1824)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class . Gastropoda
Subclass : Caenogastropoda
Order : Littorinimorpha
Superfamily : Cypraeoidea
Family : Cypraeidae
Genus : Blasicrura
Species : Blasicrura interrupta

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=530919)

10. Cypraea tigris (Linnaeus, 1758)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class : Gastropoda
Subclass : Caenogastropoda
Order . Littorinimorpha
Superfamily : Cypraeoidea
Family : Cypraeidae
Genus : Cypraea
Species : Cypraea tigris

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=216843)
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11. Mauritia arabica (Linnaeus, 1758)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class . Gastropoda
Subclass : Caenogastropoda
Order : Littorinimorpha
Superfamily : Cypraeoidea
Family : Cypraeidae
Genus : Mauritia
Species : Mauritia arabica

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=216872)

12. Luria cinerea (Gmelin, 1791)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class : Gastropoda
Subclass : Caenogastropoda
Order . Littorinimorpha
Superfamily : Cypraeoidea
Family : Cypraeidae
Genus : Luria
Species : Luria cinerea

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=390557)
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13. Canarium labiatum (Roding, 1798)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class . Gastropoda
Subclass : Caenogastropoda
Order : Littorinimorpha
Superfamily : Stromboidea
Family : Strombidae
Genus : Canarium
Species : Canarium labiatum

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=532168)

14. Lambis lambis (Linnaeus, 1758)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class : Gastropoda
Subclass : Caenogastropoda
Order . Littorinimorpha
Superfamily : Stromboidea
Family : Strombidae
Genus : Lambis
Species : Lambis lambis

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=211096)
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15. Canarium urceus (Linnaeus, 1758)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class . Gastropoda
Subclass : Caenogastropoda
Order : Littorinimorpha
Superfamily : Stromboidea
Family : Strombidae
Genus : Canarium
Species : Canarium urceus

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=532183)

16. Conomurex luhuanus (Linnaeus, 1758)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class : Gastropoda
Subclass : Caenogastropoda
Order . Littorinimorpha
Superfamily : Stromboidea
Family : Strombidae
Genus : Conomurex
Species : Conomurex luhuanus

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=565370)
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17. Lentigo lentiginosus (Linnaeus, 1758)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class . Gastropoda
Subclass : Caenogastropoda
Order : Littorinimorpha
Superfamily : Stromboidea
Family : Strombidae
Genus : Lentigo
Species : Lentigo lentiginosus

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=565356)

18. Mitra eremitarum (Roding, 1798)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class : Gastropoda
Subclass : Caenogastropoda
Order : Neogastropoda
Superfamily : Muricoidea
Family : Mitridae
Genus : Mitra
Species : Mitra eremitarum

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=590521)
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19. Cerithium nodulosum (Bruguiere, 1792)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class . Gastropoda
Subclass : Caenogastropoda
Superfamily : Cerithioidea
Family : Cerithiidae
Subfamily : Cerithiinae
Genus : Cerithium
Species : Cerithium nodulosum

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=139062)

20. Conus striatellus (Link, 1807)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class : Gastropoda
Subclass : Caenogastropoda
Order : Neogastropoda
Superfamily : Conoidea
Family : Conidae
Genus : Conus
Species : Conus striatellus

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=215543)
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21. Conus miles (Linnaeus, 1758)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class . Gastropoda
Subclass : Caenogastropoda
Order : Neogastropoda
Superfamily : Conoidea
Family : Conidae
Genus : Conus
Species : Conus miles

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=215479)

22. Conus ebraeus (Linnaeus, 1758)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class : Gastropoda
Subclass : Caenogastropoda
Order : Neogastropoda
Superfamily : Conoidea
Family : Conidae
Genus : Conus
Species : Conus ebraeus

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=215436)
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23. Pollia fumosa (Dillwyn, 1817)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class . Gastropoda
Subclass : Caenogastropoda
Order : Neogastropoda
Superfamily : Buccinoidea
Family : Buccinidae
Genus : Pollia
Species : Pollia fumosa

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=217062)

24. Pollia undosa (Linnaeus, 1758)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class : Gastropoda
Subclass : Caenogastropoda
Order : Neogastropoda
Superfamily : Buccinoidea
Family : Buccinidae
Genus : Pollia
Species : Pollia undosa

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=217065)
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25. Menathais tuberosa (Roding, 1798)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class . Gastropoda
Subclass : Caenogastropoda
Order : Neogastropoda
Superfamily : Muricoidea
Family : Muricidae
Subfamily : Rapaninae
Genus : Menathais
Species : Menathais tuberosa

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=714205)

26. Nerita albicilla (Linnaeus, 1758)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class : Gastropoda
Subclass : Neritimorpha
Order : Cycloneritimorpha
Superfamily : Neritoidea
Family . Neritidae
Genus : Nerita
Species : Nerita albicilla

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=216254)
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27. Nerita signata (Lamarck, 1822)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class . Gastropoda
Subclass : Neritimorpha
Order : Cycloneritimorpha
Superfamily : Neritoidea
Family : Neritidae
Genus : Nerita
Species : Nerita signata

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=596068)

28. Euchelus atratus (Gmelin, 1791)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class : Gastropoda
Subclass : Vetigastropoda
Superfamily : Seguenzioidea
Family : Chilodontidae
Genus : Euchelus
Species : Euchelus atratus

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=216300)
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29. Tectus niloticus (Linnaeus, 1767)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class . Gastropoda
Subclass : Vetigastropoda
Superfamily : Trochoidea
Family : Tegulidae
Genus : Tectus
Species : Tectus niloticus

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=449924)

30. Cymbiola vespertilio (Linnaeus, 1758)

Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Phylum : Mollusca
Class : Gastropoda
Subclass : Caenogastropoda
Order : Neogastropoda
Superfamily : Muricoidea
Family : Volutidae
Subfamily : Amoriinae
Genus : Cymbiola
Species : Cymbiola vespertilio

Sumber: (http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=568006)
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